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ABSTRACT
Keywords. Abstract: This study aims to determine the relationship between breastfeeding
Breastfeeding Frequency; frequency, duration, and suction capacity with postpartum weight retention in
Suction; breastfeeding mothers in the Teluk Pandan Health Center Work Area. The research
Weight Retention. employed a descriptive analytic method with a cross-sectional design. The population

included all breastfeeding mothers with infants aged 6 months, totaling 89 individuals,
and the entire population was used as the sample through total sampling. Data
collection was conducted using questionnaires and observation, and data analysis
employed the chi-square test. The results showed a significant relationship between
breastfeeding frequency and postpartum weight retention (p = 0.000), breastfeeding
duration and postpartum weight retention (p = 0.000), and baby suction capacity and
postpartum weight retention (p = 0.000). In conclusion, postpartum weight retention
in breastfeeding mothers is caused by suboptimal breastfeeding frequency,
inadequate breastfeeding duration, and weak baby suction capacity.

Kata Kunci: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara frekuensi, durasi,
Frekuensi Menyusui; dan daya hisap menyusui dengan retensi berat badan postpartum pada ibu menyusui
Pengisapan; di Wilayah Kerja Puskesmas Teluk Pandan. Metode yang digunakan adalah deskriptif
Retensi Berat Badan. analittk dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian melibatkan seluruh ibu

menyusui bayi usia 6 bulan sebanyak 89 orang, dan seluruh populasi dijadikan sampel
melalut teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner dan observasi,
sementara analisis data dilakukan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi menyusut dengan
retensi berat badan postpartum (p = 0,000), durasi menyusui dengan retensi berat
badan postpartum (p = 0,000), serta daya hisap bayi dengan retensi berat badan
postpartum (p = 0,000). Kesimpulannya, retensi berat badan postpartum pada ibu
menyusui disebabkan oleh frekuensi menyusu yang tidak optimal, durasi menyusu
yang kurang memadai, serta daya hisap bayi yang lemah.
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A. LATAR BELAKANG

Melahirkan akan menyebabkan ibu kehilangan berat badan selama hamil sekitar 5 sampai 6 kg
akibat pengeluaran bayi, plasenta, air ketuban dan darah. Dimana tubuh melakukan adaptasi
fisiologis karena semua organ akan kembali seperti sebelum hamil sejak satu jam plasenta lahir
sampai 6 minggu post partum. Pada saat int terjadi lagit penurunan berat badan sebanyak 2 sampai
3 kg melalut diuresis, pengeluaran lokia dan involust uteri sehingga berat badan ibu yang saat itu
masth kelebihan 4 kg dari berat badan sebelum hamil bila selama hamil kenaikan berat badan ibu
tidak berlebihan. Sebagian besar ibu hampir mencapai kembali berat badan sebelum hamil dalam
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enam bulan setelah melahirkan. Tetapi ada sebagian ibu yang masth kelebihan berat badannya
sekitar 1,4 sampat 2 kg (Leveno et al,, 2019).

Manfaat yang didapatkan ibu dengan memberikan ASI setelah melahirkan yaitu dapat
mempengaruhi kembalinya berat badan setelah melahirkan, mempengaruhi lamanya amenore post
partum, ristko kanker payudara dan kanker ovarium berkurang, mengurangi risiko diabetes tipe 2,
meminimalisir terjadinya osteoporosis dan mengurangi risiko depresi pada ibu (Victora, 2016 dalam
Andayani et al., 2020). Salah satu manfaat pemberian ASI eksklusif adalah dapat menurunkan berat
badan ibu menyusui. Menyusui secara eksklusif sering disarankan sebagai cara yang efisien dalam
menurunkan berat badan. Hal itu dikarenakan produksi ASI membutuhkan energi yang besar yaitu
sekitar 500 kkal/hari. sebesar 66% dari energi yang dibutuhkan diperoleh dari asupan makan dan
34% sisanya diambil dari simpanan lemak selama hamil.

Penelitian di Bangladesh menyebutkan terjadi penurunan berat badan yang lebih besar pada
wanita yang menyusui sampat < 24 bulan dari pada wanita yang tidak menyusui (Sarkar, 2019). Hasil
penelitian pada ibu menyusui di Amerika, selama 12 minggu setelah melahirkan menunjukan
penurunan berat badan pada ibu yang memberikan ASI eksklusif lebih besar dibandingkan yang
memberikan tambahan susu formula atau makanan pendamping di awal periode menyusui (Hatsu
et al, 2018). Perubahan berat badan pada ibu yang memberikan bayinya ASI eksklusif selama 6 bulan
sangat bervariasi, seperti pada beberapa hasil penelitian didapatkan adanya penurunan berat badan
ibu kira-kira sebanyak 0,191 sampai 6,5 kg dan 10 sampai 11 kg (Sayekti dkk, 2019). Studi lain juga
mengatakan ibu akan mengalami penurunan berat badan selama hamil dikarenakan proses
persalinan dan menyusui bayinya. Menyusut merupakan salah satu kebiasaan setelah melahirkan
yang dapat menjaga ibu dari retensi berat badan post partum ataupun kenaikan berat badan jangka
panjang di usia produktif karena menyusut berpotenst mengatur ulang metabolisme ibu setelah
melahirkan (Stuebe et al,, 2021).

Selain mengalamti penurunan atau kenaikan berat badan, menurut Tahir et al. (2019) ibu yang
menyusut eksklusif dapat mengalami retensi berat badan postpartum sebanyak 0,97 kg. Perubahan
berat badan yang dipaparkan sangat bervariasi antara setiap penelitian dikarenakan terdapat
perbedaan intensitas dan durast menyusui eksklusif yang diterapkan ibu ataupun disebabkan karena
perawatan tbu postpartum yang berbeda secara budaya antar negara pada penelitian tersebut.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
hubungan frekuensi, durasi dan daya hisap menyusut dengan retensi berat badan post partum ibu
menyusut di Wilayah Kerja Puskesmas Teluk Pandan tahun 2023.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriftif analitik dengan desain penelitian
yaitu cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 6 bulan
yang ada di Wilayah kerja ke Puskesmas Teluk Pandan bulan Desember sebanyak 89 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 89 orang yang
telah memenuhi kriteria inklusi dan kriteria enklusi. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan lembar observasi dan kuesioner serta dokumentasi untuk mengukur frekuensi, durast
dan daya hisap bayi serta retensi berat badan ibu menyusui. Variabel dependen adalah retensi berat
badan dan variabel independen adalah frekuensi, durasi dan daya hisap. Data dianalisis secara
univariat untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Dan data
di analisis secara bivariat untuk mengetahui pengaruh kedua variabel. Analisa data univariat pada
penelitian int melalut distribusi frekuensi sedangkan analisa data bivariat menggunakan uji Ch¢
Square.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentasi (%)

Umur < 20 tahun 8 9,0
20-35 tahun 50 56,2

> 35 tahun 31 34,8

Paritas Primipara 22 24,7
Multiparitas 60 674

Grandemulti 7 7.9

Pendidikan Rendah 23 25,8
Menengah 54 60,7

Tinggl 12 13,5

Pekerjaan IRT 45 50,6
PNS 7 79

Honorer 13 14,6

Wiraswasta 24 26,9

Jumlah 89 100

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa dari 89 responden, sebagian besar responden
berumur antara 20-35 tahun sebanyak 50 orang (56,2%), paritas sebagian besar sebagian besar
multiparitas sebanyak 60 orang (67,4%), tingkat pendidikan responden sebagian besar pendidikan
menengah sebanyak 54 orang (60,7%) dan pekerjaan responden sebagian besar IRT yaitu 45 orang
(50,6%).

Tabel 2. Hasil Analisa Frekuensi Menyusui dengan Retensi Berat Badan Ibu Menyusui

Frekuensi Retensi Berat Badan . Total
Menyusui Turun Tetap Naik P-Value
% N % n % n %

Baik 10 286 16 457 9 257 35 100
Kurang 1 19 14 259 39 722 54 100

Jumlah 11 124 30 337 48 539 89 100

0,000

Analisis hubungan antara frekuensi menyusui dengan retensi kenaikan berat badan dilakukan
menggunakan rumus Chi Square dengan taraf signifikan alpha 5% dan df = (2-1) 3-1) =1,
apabila dilihat pada x?upe ditemukan angka 5,991, sedangkan nilat X?hiung = 23,250 > X2 tapet = 5,991.
Hasil nilat probability value (p value) = 0,000 < a 0,05, dengan sendirinya Ho ditolak yang artinya
ada hubungan yang signifikan (bermakna) antara frekuensi menyusui dengan retensi berat badan
pada tbu menyusut di Wilayah Kerja Puskesmas Teluk Pandan Tahun 2023.

Tabel 3. Hasil Analisa Durasi Menyusui dengan Retensi Berat Badan Ibu Menyusui

Frekuensi Retensi Berat Badan ' Total

Menyusui Turun Tetap Naik P-Value
% N % n % n %

Baik 10 370 13 481 4 148 27 100

Kurang 1 16 17 274 44 710 62 100

Jumlah 11 124 30 337 48 539 89 100

0,000
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Analisis hubungan antara durast menyusui dengan retensi berat badan dilakukan menggunakan
rumus Chi Square dengan taraf signifikan alpha 5% dan df = (2-1) (3-1) =1, apabila dilihat
pada X’wbel ditemukan angka 5,991, sedangkan nilat X%hitung = 32,491 > X2 tabet = 5,991. Hasil nilai
probability value (p value) = 0,000 < a 0,05, dengan sendirinya Ho ditolak yang artinya ada
hubungan yang signifikan (bermakna) antara durasi menyusu dengan retensi berat badan pada ibu
menyusut di Wilayah Kerja Puskesmas Teluk Pandan Tahun 2023.

Tabel 4. Hasil Analisa Daya Hisap dengan Retensi Berat Badan |bu Menyusui
Frekuen Retensi Berat Badan

P-
st Turun Tetap  Naik Total
Menyus Valu
u.?’ % N % n % n % e
Baik 9 28 1 500 7 21,9 32 100
1 6 0,00
351 246 4 719 57 100 O
Kurang
4 1
Jumlah 11 12, 3 33,7 4 53,9 89 100
4 0 8

Analisis hubungan antara daya hisap dengan retensi kenaikan berat badan dilakukan
menggunakan rumus Chi Square dengan taraf signifikan alpha 5% dan df = (2-1) 3-1) =1,
apabila dilihat pada x%.be ditemukan angka 5,991, sedangkan nilai X?hiung = 23,503 > ¥ tapet = 5,991.
Hasil nilat probability value (p value) = 0,000 < a 0,05, dengan sendirinya Ho ditolak yang artinya
ada hubungan yang signifikan (bermakna) antara daya hisap dengan retensi berat badan pada ibu
menyusut di Wilayah Kerja Puskesmas Teluk Pandan Tahun 2023.

2. Pembahasan

a. Umur
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur antara 20-35 tahun
yaitu 56,2%, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar tbu hamil berada pada usia
reprodukst sehat yaitu usia 20-35 tahun. Umur melatarbelakangi pola pikir atau cara pandang
seseorang, semakin dewasa usia seseorang semestinya pola pikir orang tersebut semakin
logis atau matang (Wulan & Hasibuan, 2020).

b. Pendidikan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan
SMA yaitu 62,5%, hal inti menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki tingkat
pendidikan menengah. Menurut Notoatmodjo (2017) menjelaskan bahwa umur seseorang
akan mempengaruht cara berpikir dan mengambil keputusan

c. Pekerjaan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak bekerja atau sebagat
IRT yaitu 68,8%. Faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif salah satunya ialah
status pekerjaan ibu menyusui. Ketika seorang perempuan membantu penghasilan keluarga
maka saat menyusui lebih banyak energi atau pikiran yang dikeluarkan sehingga berdampak
untuk tidak memberikan ASI secara eksklusif (Camelia, 2020). Ibu menyusui yang tidak
bekerja lebih cenderung lebih banyak kebersamaan dengan anak-anak, hal tersebut karena
ibu menyusui mempunyai waktu yang cukup di rumah akibat tidak terikat dengan pekerjaan
sehingga mampu memberikan ASI secara eksklusif (Kusumawardhani & Devi, 2017).
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d. Paritas
Hasil penelittan menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan multiparitas yaitu
memiliki anak antara 2-4 yaitu sebanyak 59,4%. hal ini menjelaskan bahwa ibu menyusut
kurang memperhatikan bentuk tubuh pada saat persalinan berikutnya.. Paritas adalah jumlah
kelahiran hidup yang dialami seorang perempuan. Hubungan antara paritas dan retensi berat
badan bervariasi dari penelitian lain. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa wanita
multipara mempertahankan berat badan lebih sedikit pada enam bulan pasca persalinan,
sementara penelitian lain menemukan bahwa retensi berat badan lebih tinggi pada wanita
multipara. Penelitian ini menunjukkan bahwa wanita primipara cenderung mempertahankan
berat badan lebih banyak dibandingkan wanita multipara pada 1 bulan postpartum. Namun,
asosiast ini menjadi tidak signifikan setelah mengontrol kovariat, kemungkinan besar
pengaruh paritas terhadap retensi berat badan bersifat tidak langsung dan kompleks.

e. Hubungan Frekuensi Menyusui Dengan retensi Berat Badan Ibu Menyusut
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
frekuensi menyusui dengan kenaikan berat badan bayi dengan nilat signifikan 0,000. Hal int
menjelaskan bahwa semakin sering menyusu bayt maka semakin besar peluang mengalami
penurunan berat badan ibu menyusui. Hal int dapat dilihat dari data penelitian yang
menunjukkan bahwa bayi dengan frekuensi menyusu baik, sebagian besar tidak mengalamt
peningkatan berat badan atau tetap dan sebagian mengalami penurunan berat badan.
Rentang yang optimal adalah antara 8 hingga 12 kali setiap hari. Meskipun mudah untuk
membagi 24 jam menjadi 8 hingga 12 kali menyusut dan menghasilkan perkiraan jadwal, cara
int bukan merupakan cara makan sebagian besar bayi. Banyak baik dalam rentang beberapa
jam menyusu sebagal respons isyarat bayt dan berhenti menyusuti bila bayt tampak kenyang
(isyarat kenyang meliputi relaksasi seluruh tubuh, tidur saat menyusu dan melepaskan puting
(Lismaysarah, 2019).
Penelitian int didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Wilda (2018) diperoleh hasil
uji chi square menyatakan nilat Pvalue yaitu 0,003 < 0,05.maka disimpulkan terdapat
hubungan yang bermakna antara Pemberian ASI Eksklusif dengan frekuensi baik dengan
Penurunan Berat Badan lbu Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo Pekanbaru.
Pada bayi lahir menyusut lebih sering, rata-rata adalah 10 sampat 12 kali, menyusu tiap 24
jam atau bahkan 18 kali. Bayi yang sehat dapat mengosongkan satu payudara sekitar lima
sampai tujuh menit, sedangkan ASI dalam lambung bayi akan kosong dalam waktu dua jam.
Pada awalnya, bayi tidak memiliki pola yang teratur dalam menyusui dan akan mempunyat
pola tertentu setelah 1 sampat 2 minggu kemudian (Angriant et al, 2018). Semakin sering
bayt menyusu ASI, rata-rata 12 sampai 15 kalit dalam 24 jam dan semakin lama waktunya,
maka akan semakin banyak produksi ASI dan pengeluaran ASI berjalan dengan lancar. Jika
seorang tbu memilki kepercayaan diri yang tinggi, dia akan berusaha untuk menyusukan
payudaranya sedint mungkin, sesering mungkin dan selama mungkin pada bayinya sehingga
produkst ASInya berlimpah dan pengeluarannya lancar. Sebaliknya jika ibu memiliki persepst
bahwa ASInya tidak banyak atau tidak cukup, maka ASI yang keluar juga sedikit (Angriani et
al, 2018). Menurut peneliti, banyaknya responden yang memiliki frekuensi menyusu yang
kurang baik karena bayi tidak diberikan ASI secara eksklusif karena ibu bekerja sehingga
frekuensi menyusu kurang karena waktu kebersamaan bayi yang kurang untuk menyusui.

f. Hubungan Durasi Menyusui Dengan retensi Berat Badan Ibu Menyusui
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
durasi menyusui dengan kenaikan berat badan bayi dengan nilat signifikan 0,000. Hal ini
menjelaskan bahwa semakin lama durast menyusu bayi maka semakin besar peluang
mengalamt penurunan berat badan tbu menyusui. Hal int dapat dilihat dart data penelitian
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yang menunjukkan bahwa bayt dengan durasi menyusu baik, sebagian besar tidak
mengalami peningkatan berat badan atau tetap dan sebagian mengalami penurunan berat
badan. Banowati (2017) dalam Tauho et al. (2021) menyebutkan durasi menyusui tiap
payudara adalah sekitar 10 sampai 15 menit untuk bayi usia 1 sampai 12 bulan. Ibu menyusut
sebaiknya sesuai dengan keinginan bayi, tanpa dijadwal karena kadar protein ASI rendah
sehingga bayi akan menyusu sering, biasanya antara 1,5 sampai 2 jam sekali dan ASI dalam
lambung bayi akan kosong dalam waktu 2 jam. Sehingga frekuensi menyusut kira-kira 8
sampai 12 kali/24 jam, setiap kalt menyusut kedua payudara harus digunakan dan usahakan
sampai payudara terasa kosong agar produksi AS| tetap baik. Mulyani (2013) dalam
Situmorang et al. (2021) menyebutkan durasi menyusu berbeda-beda setiap periode
menyusul. Bayl menyusu rata-rata selama 5 sampai 15 menit, walaupun terkadang ada yang
lebih. Durasi menyusui tentunya di dukung oleh pekerjaan ibu yang hampir seluruhnya
bekerja sebagai ibu rumah tangga. Ibu yang bekerja sebagai ibu rumah tangga umumnya
menghabiskan waktu sehari-hart di rumah bersama anaknya, sehingga ibu mempunyai lebih
banyak bersama bayinya dan setiap saat bisa menyusui secara on demand atau menyusut
sesuai keinginan bayi sehingga bayi mendapatkan gizi yang optimal yang dapat dilihat
dengan kenaikan berat badanya sesuai dengan kenaikan berat badan minimal sesuai dengan
KMS (Situmorang et al., 2021). Pemberian ASI dengan durasi yang lama dapat dilakukan jika
ibu mempunyai banyak waktu bersama bayinya, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di New York Amerika pada tahun 2018 yang menyatakan ada hubungan yang
signiftkan antara pekerjaan dengan waktu pemberian ASI (Sattari et al, 2019). Menurut
penelit, banyaknya responden yang memiliki durasi menyusu yang kurang baik karena bayt
tidak diberikan ASI secara eksklusif, bayt disusut dicampur dengan makanan tambahan
sehingga bayt menyusu kurang lama dan durasi menjadi lebih cepat.
g. Hubungan Daya Hisap Dengan Retensi Berat Badan Ibu Menyusut

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara daya
hisap dengan kenaikan berat badan bayi dengan nilai signifikan 0,000. Hal ini menjelaskan
bahwa semakin kuat bayt menyusu maka semakin besar peluang mengalami penurunan berat
badan ibu menyusut. Hal int dapat dilihat dari data penelitian yang menunjukkan bahwa bayt
dengan daya hisap kuat, sebagian besar tidak mengalami peningkatan berat badan atau
tetap dan sebagian mengalami penurunan berat badan. Astutik (2018) menjelaskan bahwa
daya hisap bayi akan mempengaruhi berat badan ibu menyusui karena semakin kuat bayt
menyusu maka lemak di sekitar panggul dan paha yang timbul pada masa kehamilan pindah
ke dalam ASI, sehingga Ibu lebih cepat langsing kembali, semakin kuat bayt menyusu maka
semakin tinggt produksi ASI yang artinya lemak dalam tubuh akan diubah menjadi ASI.
Menurut peneliti, banyaknya responden yang memiliki bayi dengan daya hisap yang lemah
karena bayi tidak diberitkan ASI secara eksklusif, bayi masih diberikan susu botol sehingga
pada saat disusui bayi sudah merasa kenyang dan menyusu menjadi malas. Bayi yang terbiasa
diberikan susu botol reflex hisapnya akan berkurang sehingga daya hisap bayi menjadi lemah.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji ¢ii square didapatkan nilat p value 0,004 < a (0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan frekuensi menyusui, durast menyusui dan daya hisap
bayi dengan retensi berat badan ibu menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Teluk Pandan tahun 2023.
Disarankan kepada peneliti selanjutnya Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian ini
sebagai bahan referensi dan acuan untuk penelitian dengan sampel yang lebih besar dan teknik
analisa data yang berbeda. Dan kepada Puskesmas Teluk Pandan hendaknya memberikan edukasi
kepada ibu menyusui mengenai pentingnya memberikan ASI secara eksklusif karena selain sangat
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bermanfaat untuk bayi, ASI eksklusif juga bermanfaat untuk ibu mengontrol kenaikan berat badan
pasca melahirkan sampat bayi berusia 6 bulan.
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